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Abstrak

Kabupaten Bangka Tengah merupakan daerah penghasil Jamur Pelawan Namang di Indonesia. Jamur ini lebih
dikenal Masyarakat dengan nama Jamur Pelawan yang memiliki rasa yang khas. Jamur Pelawan dihasilkan dari
jamur ektomikoriza yang bersimbiosis dengan akar pohon pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.). Pohon
pelawan merupakan keluarga Myrtaceae yang memiliki bunga berwarna putih dengan batang kayu berwarna
merah. Pohon pelawan hanya berbunga satu kali dalam setahun. Jamur Pelawan telah dikenal dan bahkan
dikonsumsi oleh masyarakat Bangka Belitung sgak zaman dahulu, berdasarkan testimoni masyarakat bahwa
jamur ini bisanya dihidangkan pada acara-acara adat, keagamaan dan pesta pernikahan. Jamur ini tergolong
relative mahal karena hanya tumbuh satu tahun sekali ketika musim kemarau yang agak panjang kemudian
diserta oleh hujan dan petir yang menyebabkan jamur ini tumbuh dan muncul kepermukaan tanah di sekitar
pohon pelawan. Dari hasil uji yang dilakukan, Jamur Pelawan Namang memilki beragam kandungan, antaralain
kadar air 13,8%, kadar abu 4,87%, protein 22%, Lemak 3,16%, Karbohidrat 56,2%, Energi 341 Kal/100 gram
dan Natrium 25,9 mg/100 gram. Berdasarkan warna jamur Pelawan berwarna Kemerahan. Waktu panen jamur
pelawan biasanya ditentukan dengan perkiraan waktu kurang lebih dua minggu setelah awal musim hujan yang
disertal dengan kilatan dan sambaran petir yang sangat besar. Biasanya jamur akan tumbuh di sekitar perakaran
pelawan. Sebagai upaya menjaga kepercayaan konsumen Jamur Pelawan Namang terhadap karakteristik,
kualitas dan kapasitas produksi, maka Masyarakat Perlindungan Indikas Geografis (MPIG) Jamur Pelawan
Namang yang ditetapkan Bupati Bangka Tengah, berinisiatif untuk melakukan pendaftaran Indikasi Geografis
Jamur Pelawan Namang ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum Republik Indonesia.




